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KOMERING ILIR 
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S.T., M.Si.) 

 
Silvofishery adalah sebuah sistem budidaya ramah lingkungan, 

diimplementasikan untuk menjaga ekosistem mangrove dan mengatasi kerusakan 

yang terjadi. Sistem ini menggabungkan budidaya ikan dan udang dengan 

konservasi mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pertumbuhan 

mangrove dan kondisi komunitasnya di wilayah tersebut. Penelitian ini 

dilaksanakan pada Juli 2023 di tambak silvofishery Dusun Sungai Pedada dan 

Sungai Kong, Desa Simpang Tiga Jaya, Kabupaten Ogan Komering Ilir. 

Penelitian menggunakan metode kuantitatif dan sensus untuk menganalisis 

pertumbuhan mangrove dan kondisi komunitasnya.  

Lokasi penelitian dibagi menjadi empat stasiun di sekitar Sungai Pedada 

dan Sungai Kong. Pengamatan vegetasi dilakukan dengan metode sensus, di mana 

seluruh populasi mangrove diamati. Prosedur identifikasi mengacu pada buku 

identifikasi mangrove, dan pengukuran kondisi komunitas mencakup kerapatan 

jenis, basal area, dan penutupan jenis. Pengukuran pertumbuhan meliputi tinggi 

akar, tinggi batang, dan tinggi total. Data dianalisis berdasarkan kerapatan jenis, 

basal area, dan dominansi.  

Berdasrkan hasil penelitian di Desa Simpang Tiga Jaya menunjukkan 

dengan tinggi total mangrove berkisar 141,1-160,4 cm, Untuk pertumbuhan 

batang, mangrove mencapai 21,8-34,1 cm, dengan tinggi akar antara 33,9-44,8 

cm, menunjukkan kondisi lingkungan yang mendukung pertumbuhan. Selain itu, 

diameter batang berkisar antara 0,62-0,80 cm. Kerapatan Jenis Mangrove, berkisar 

antara 287,8-917,0 ind/ha, dengan stasiun 2 memiliki kerapatan tertinggi dan 

stasiun 3 terendah. Meskipun berbeda, semuanya tergolong kategori jarang. 

Kemudian Basal Area, luas basal area berkisar antara 92,5-456,2 m²/ha, dengan 

stasiun 2 tertinggi dan stasiun 1 terendah.  
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Penutupan jenis mangrove berkisar antara 21,9-102,9 m²/ha. Stasiun 3 

menunjukkan nilai tertinggi, sementara stasiun 2 terendah. Penutupan yang rendah 

di beberapa stasiun disebabkan oleh homogenitas spesies dan kondisi lingkungan 

yang kurang mendukung. 

Kualitas Perairan pempunyai beberapa parameter yaitu salinitas. Salinitas 

berkisar 5-9,15‰, jauh di bawah standar baku yang ideal (33-34‰), 

menunjukkan adanya ketidak sesuaian kondisi lapangan. Parameter selanjutnya 

Suhu, suhu disetiap stasiun berbeda antara 30,7°C-33,9°C, dengan beberapa di 

antaranya melebihi batas optimal untuk ekosistem mangrove (28°C-32°C). 

selanjutnya DO (Oksigen Terlarut) kadar DO berkisar antara 4,99-5,85 mg/L, 

dengan stasiun 4 tertinggi dan stasiun 1 terendah. Meski berbeda, kadar DO di 

stasiun 4 mendekati nilai optimal, sedangkan stasiun 1 masih di bawah standar 

ideal. 

Parameter tanah yang di ukur adalah pH Tanah. Nilai pH tanah berkisar 

antara 6,3-7,3, dengan stasiun 3 memiliki pH tertinggi dan stasiun 1 terendah. 

Kisaran pH ini umumnya netral hingga sedikit basa. Berikutnya Kelembaban 

Tanah, kelembaban tanah berkisar antara 76,7%-90,0%, dengan stasiun 2 

memiliki kelembaban tertinggi dan stasiun 3 terendah. Meskipun nilai optimal 

kelembaban tanah biasanya antara 50%-70%, semua stasiun menunjukkan tingkat 

kelembaban yang cukup tinggi, mendukung pertumbuhan tanaman.  
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I PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Luasan mangrove nasional pada tahun 2021, berdasarkan hasil pemetaan 

mangrove nasional adalah 3.364.080 Ha (Ditjen PDASRH, 2021). Luasan 

mangrove di Indonesia berkisar 20,37% dari total luas mangrove dunia dan 

menjadikan Indonesia sebagai pemilik kawasan hutan mangrove terluas di Asia 

Tenggara. Luasan mangrove Sumatera Selatan sejak tahun 1990 terus mengalami 

penyusutan. Luasan mangrove di Indonesia terkhusus di Sumatera Selatan 

cenderung berkurang setiap tahunnya. Penyebab terjadinya penurunan lahan 

mangrove di daerah pesisir timur Sumatera Selatan terutama karena pengalihan 

lahan mangrove menjadi tambak dan pencurian kayu. Oleh karena itu banyak 

menimbulkan berbagai masalah lingkungan yang berakibat ke masyarakat 

(Kusmana, 2014). 

Fungsi ekologi mangrove dapat dilihat dari aspek fisika, kimia, dan biologi 

diantaranya adalah kesimbangan ekosistem, pengendalian abrasi dan intrusi air 

laut, serta tempat habitat keanekaragaman hayati (Nawari et al. 2021). Fungsi 

ekonomis yaitu mangrove berkaitan dengan pemanfaatan produk mangrove yang 

bernilai ekonomi diantaranya adalah pemanfaatan kayu, perikanan, dan ekowisata 

(Kusmana, 2016).  

Untuk mengatasi kerusakan mangrove dengan tetap menjaga fungsi dan 

ekonomisnya adalah melalui metode silvofishery. Silvofishery adalah sebuah 

sistem budidaya ramah lingkungan, diimplementasikan untuk menjaga ekosistem 

mangrove dan mengatasi kerusakan yang terjadi. Dengan memanfaatkan kawasan 

mangrove sebagai tempat budidaya, sistem ini tidak hanya menyediakan nutrisi 

yang melimpah tetapi juga memanfaatkan akar mangrove untuk menyaring air 

(Karim et al. 2016). Mangrove menjadi tempat berlindung dan sumber makanan 

bagi fauna, serta berperan sebagai pengekspor bahan organik yang penting untuk 

menunjang kelestarian biota akuatik dan menjaga kualitas air yang dibutuhkan 

dalam budidaya.  

Senoaji (2016), menyatakan lahan mangrove berperan mendukung 

ekosistem lingkungan fisik dan lingkungan biota. Secara fisik mangrove juga 

berperan sebagai penahan ombak, penahan angin, pengendali angin, perangkap 
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sedimen, dan penahan intrusi air asin, sedangkan perannya di lingkungan biota 

yaitu sebagai tempat persembunyian, tempat perkembangbiakan berbagai macam 

biota laut (ikan, udang, moluska, reptilia, mamalia dan burung). 

Pemahaman yang lebih baik tentang kondisi yang dihadapi oleh komunitas 

mangrove diharapkan akan menimbulkan pemahaman yang lebih baik kepada 

masyarakat setempat tentang pentingnya menjaga keberlanjutan mangrove bagi 

kesejahteraan lingkungan dan ekonomi mereka, maka dari pada itu masyarakat 

wajiba menjaga ekosisitem pesisir agar tetap terjaga dari kerusakan 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Keberadaan mangrove di wilayah Sumatera Selatan, khususnya di 

Kabupaten Banyuasin, Musi Banyuasin, dan Ogan Komering Ilir (OKI), 

mengalami penyusutans. Pada tahun 2000, total luas mangrove di wilayah ini 

tercatat sebesar 191.749 hektar, turun dari angka awal 208.093 hektar. Pada tahun 

2022, luas mangrove kembali menyusut hingga tersisa 186.069 hektar. 

Penyusutan ini sebagian besar disebabkan oleh konversi lahan mangrove untuk 

tambak dan pemukiman, yang mengakibatkan terjadinya degradasi ekosistem 

mangrove. Degradasi mangrove banyak memicu kerusakan atau hilangnya 

kelestarian mangrove Jika dibiarkan terus-terusan mangrove bisa mengalami 

kerusakan maka dengan itu diterapkan sistem silvofishery.  

Silvofishery merupakan salah satu sistem budidaya ramah lingkungan 

dengan pemanfaatan kawasan mangrove sebagai budidaya yang menyediakan 

banyak nutrisi serta adanya akar mangrove yang berperan menyaring air, sehingga 

kualitas air untuk kegiatan budidaya tersebut tetap terjaga. Silvofishery tetap 

memiliki fungsi ekologi, serta ekonomis yang dapat dipertahankan. Sistem 

silvofishery memiliki peranan penting sebagai habitat dan tempat mencari makan 

bagi biota pada tambak sistem silvofishery. 

Pentingnya struktur komunitas mangrove terletak pada komposisi spesies 

serta kelimpahan makhluk hidup dalam ekosistem mangrove yang mempengaruhi 

ketersediaan sumber makanan bagi konsumen dan interaksi trofik ekosistem. 

Struktur ini dipengaruhi oleh habitat lingkungan, kompetisi, dan juga berperan 

penting dalam menilai pemulihan atau status suksesi ekosistem lahan basah 



3 
 

 
 

perairan tawar maupun pantai. Oleh karena itu, struktur komunitas mangrove 

menjadi salah satu indikator utama dalam mendeteksi dan memantau efek biologis 

akibat perubahan lingkungan (Syahrial, 2023). 

Selain itu, pengamatan pertumbuhan mangrove penting karena ekosistem 

mangrosve berperan vital dalam menjaga keseimbangan lingkungan pesisir. 

Mangrove berfungsi sebagai penahan abrasi pantai, penyaring alami polutan, dan 

habitat bagi berbagai jenis flora dan fauna, termasuk spesies yang terancam 

punah. Selain itu, mangrove menyerap karbon dioksida dalam jumlah besar, 

membantu mitigasi perubahan iklim. Pengamatan pertumbuhan mangrove juga 

dapat mengidentifikasi dampak aktivitas manusia dan perubahan iklim terhadap 

ekosistem ini, memungkinkan penerapan langkah-langkah konservasi yang tepat 

waktu dan berbasis data (Syahza A, 2021) 

Salah satu daerah rehabilitasi mangrove di pesisiran OKI dengan 

mengunakan sistem silvofishery terdapaat di Desa Simpang Tiga Jaya, khususnya 

di Dusun Sungai Pedada dan Dusun Sungai Kong. Rehabilitasi dengan sistem 

silvofishery di Sungai Pedada dimulai sejak tahun 2021 sedangkan di Sungai 

Kong dimulai sejak tahun 2022. Sampai saat ini belom ada informasi mengenai 

pertumbuhan dan komdisi komunitas mangrove pada tambak polikultur sistem 

silvofishery di Desa Simpang Tiga Jaya Kabupaten Ogan Komoring Ilir, oleh 

karena itu terdapat rumusan masalah pada penelitian berikut:  

1. Bagaimana pertumbuhan mangrove pasca restorasi tambak silvofishery di Desa 

Simpang Tiga Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir? 

2. Bagaimana kondisi komunitas mangrove pasca restorasi tambak silvofishery di 

Desa Simpang Tiga Jaya Kabupaten Ogan Komering Ilir? 
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Kerangka pikir penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1 

 

 

Gambar  1. Kerangka Pikir Penelitian 

  

Tambak Silvofishery Desa Simpang Tiga Jaya 
Kabupaten Ogan Komering Ilir 

 

Degradasi Akibat Alih Lahan Tambak 
 

Rehabilitasi Mangrove 
 

Tambak Silvofishery 
 

 

 

Hasil Evaluasi Kegiatan Rehabilitas 
Mangrove Kedepannya 

 

 

Keterangan :  

  = Kajian Penelitian 

Kualitas Tanah: 

 -pH Tanah 

 -Kelembaban Tanah 

Kualitas Air: 

 -Salinitas Air 

 -Suhu Air 

 -DO Air 

Struktur Komunitas: 

-Kerapatan 

-Basal Area 

-Penutupan jenis 

Pertumbuhan Mangrove:  

-Tinggi Akar 

-Tinggi Batang 

-Tinggi Total 

-Diameter Batang 

Pengukuran Kondisi Mangrove 
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1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini yaitu : 

1. Menganalisis pertumbuhan mangrove (tinggi dan diameter) pasca 

rehabilitasi tambak silvofishery di Desa Simpang Tiga jaya 

2. Menganalisis kondisi komunitas mangrove (kerapatan jenis, penutupan 

jenis, basal area) pasca rehabilitasi tambak silvofishery di Desa Simpang 

Tiga Jaya 

 

1.4 Manfaat 

Manfaat yang didapatkan pada penelitan ini adalah dapat mengetahui 

kondisi komunitas mangrove dan mengetahui nilai parameter di tambak 

silvofishery tersebut. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

Masyarakat tentang pentingnya ekosistem mangrove pada tambak sistem 

silvofishery, dikarenakan banyak sekali manfaat mangrove terhadap budidaya ikan 

bandeng dan udang di tambak polikultur sitem silvofishery di Kabupaten Ogan 

Komering Ilir.  
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